
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Sesuai dengan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang telah 

dijelaskan diatas maka diajukan beberapa kesimpulan penting yaitu: 

1. Beban kerja berpengaruh positif terhadap kelelahan emosional pada Pegawai 

Rutan Kelas II B Kota Sungai Penuh Kanwil Jambi. 

2. Konflik pekerjaan keluarga berpengaruh positif terhadap kelelahan emosional 

pada Pegawai Rutan Kelas II B Kota Sungai Penuh Kanwil Jambi. 

3. Tuntutan Pekerjaan berpengaruh positif terhadap kelelahan emosional pada 

Pegawai Rutan Kelas II B Kota Sungai Penuh Kanwil Jambi. 

5.2 Implikasi Penelitian 

 Sejalan dengan uraian kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diajukan 

beberapa implikasi penelitian yang dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi instansi, diharapkan mengendalikan tingkat beban kerja yang diampu 

pegawai secara baik sehingga para pegawai lebih menikmati pekerjaan mereka 

dengan mengadakan seminar-seminar tentang bagaimana cara mengelola 

beban kerja yang akan didapatkan ketika bekerja serta bagaimana cara 

mengendalikan beban kerja baik secara fisik maupun secara mental sehingga 

kelelahan emosional mereka kedepannya bisa terkontrol secara baik. 

2. Bagi instansi, diharapkan memberikan pelatihan kepada para pegawai di 

instansi terkait dalam mengelola konflik terkhusus pada pekerjaan dan 

keluarga, terlebih kepada pegawai yang memiliki dua peran sekaligus baik di 

pekerjaan mereka maupun di tempat tinggal, hal tersebut juga akan 

mendukung proses pendewasaan diri pegawai dalam mengelola konflik serta 



akan mengurangi tingkat kelelahan emosional mereka di tempat kerja. 

3. Bagi instansi, diharapkan untuk bisa melakukan pengendalian dan pengelolaan 

secara berkelanjutan kepada tuntutan pekerjaan yang diampu oleh pegawai, 

hal ini dilakukan supaya para pegawai tidak mengalami stres yang 

berkelanjutan dan kelelahan secara emosional yang membuat mereka tidak 

kompeten lagi dalam menjalankan pekerjaan dikarenakan tuntutan pekerjaan 

yang berlebihan atau yang tidak sesuai dengan posisi/jabatan yang mereka 

ampu. 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki sejumlah kelemahan 

yang disebabkan oleh adanya keterbatasan yang peneliti miliki diantaranya adalah: 

1. Kesulitan menyebarkan kuisioner kepada objek penelitian yang diteliti 

sehingga menyulitkan peneliti untuk mengumpulkan data secara efisien 

dan efektif. 

2. Jumlah responden yang sedikit sebanyak 80 orang saja yang tentunya 

masing kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

3. Peneliti kesulitan mengakses objek karena memiliki banyak persyaratan 

untuk melakukan penelitian di instansi tersebut serta kesulitan peneliti 

dalam mengumpulkan keseluruhan kuisioner yang sudah disebarkan untuk 

dikembalikan kepada peneliti untuk di analisis lebih mendalam. 

4. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan oleh  responden 

melalui kuisioner ini terkadang tidak menunjukkan pendapat responden 

yang sebenarnya, hal ini terjadi karena terdapat perbedaan pemikiran, 

anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap respondennya, juga faktor 

lainnya seperti faktor kejujuran dalam mengisi kuisioner ini. 



5.4 Saran 

 Berdasarkan uraian keterbatasan penelitian maka diajukan beberapa saran 

yang dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menambahkan satu atau beberapa 

variabel lainnya yang juga mempengaruhi kelelahan emosional, seperti, 

dukungan sosial, dukungan organisasi, stres kerja dan sebagainya. Saran 

tersebut penting untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian yang diperoleh 

dimasa mendatang. 

2. Peneliti dimasa mendatang juga disarankan untuk memperbanyak sampel 

dengan menggunakan seluruh unit atau bagian yang terdapat di Rutan Kelas II 

B Kota Sungai Penuh Kanwil Jambi atau dengan menambah objek penelitian 

yang sejenis dengan bertambahnya ukuran sampel yang digunakan diharapkan 

hasil penelitian yang diperoleh akan menjadi lebih baik, 
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